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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran (CTL) Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Ditinjau Dari Berpikir Kritis. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif semi 
eksperimen yaitu menggunakan dua kelas eksperimen dengan karekteristik sampel bersifat sama. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di kecamatan Kotapinang, sedangkan sampel penelitian ini 
adalah siswa kelas V SDN 112224 Kotapinang yang berjumlah 62 orang. Kelas eksperimen (Model CTL) 
berjumlah 32 orang sedangkan kelas kontrol (Model Konvensional) berjumlah 30 orang. Intrumen 
penelitian menggunakan tes hasil belajar yang berjumlah 10 soal berbentuk isian yang sudah dilakukan 
uji validitas dan reliabilitas dan angket berpikir kritis yang berjumlah 16 pernyataan. Berdasarkan hasil 
uji yang dilakukan di kelas eksperimen diperoleh hasil 81,88 sedangkan di kelas kontrol  73,11.  Model 
pembelajaran CTL dan berpikir kritis siswa SD kelas V memberikan pengaruh interaksi yang signifikan 
terhadap hasil belajar matematika. Pembelajaran matematika dengan menggunakan Model CTL bagi 
siswa SD kelas V yang berpikir kritis tinggi menunjukkan hasil belajar matematika yang lebih baik 
daripada menggunakan model pembelajaran konvensional. Jadi dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran CTL memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari 
berpikir kritis siswa kelas V di Kecamatan Kotapinang 
Kata Kunci: Hasil Belajar; Contextual Teaching And Learning; Berpikir Kritis 
 

Abstract 
The aim of this study is to investigate The Effect of Contextual Teaching and Learning Model on Mathematic 
Achievement in terms of Critical Thinking.  The type of research used a semi- experimental quantitative 
research method in which applying two experimental classes with the same sample characteristics. The 
population was all the students in Kotapinang district and the sample was 62 of the fifth grade elementary 
students of SDN 112224 Kotapinang. In the experiment class (CTL Model), the sample was 32 students. While 
in the control class (Conventional Model), the sample was 30 students. Research instrument used 
Achievement test of 10 questions from sturffing that conducted validity and reliability tests and 
questionnaire Critical Thinking of 16 statements. Based on the treatment, In the experiment class got 
Achievement 81,88  While in the control class got Achievement 73,11. And for the result, there was a 
significant effect on Mathematics Achievement.  Applying CTL model in learning on the fifth grade 
elementary students who had high critical thinking showed that their mathematics achievement is better 
than that applying conventional model. So, in conclusion, applying CTL model gave better effect on 
mathematics achievement of the fifth elementary students in terms of critical thinking in Kotapinang 
district. 
Keywords: Achievement; Contextual Teaching And Learning; Critical Thinking. 
 
How to Cite: Harahap, T.D., Husein, R.,  & Suroyo. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran (CTL) Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Ditinjau Dari Berpikir Kritis. Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS). 3 (3): 
972-978.  

http://u.lipi.go.id/1534136250
http://dx.doi.org/10.34007/jehss.v3i3.462
mailto:delasay90@gmail.com


Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS)                                     ISSN 2622-3740 (Online) 

Vol 3, No. 3, April 2021: 972-978 

 

         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss                      mahesainstitut@gmail.com           973 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4. 

PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia yang berpikir 

bagaimana menjadikan kehidupan dunia ini dalam rangka mempertahankan hidup dan 
penghidupan manusia. Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang sangat berperan dalam 
mengembangkan potensi anak didik secara menyeluruh baik sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Peranan ini diharapkan menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas memiliki 
pribadi yang berkarakter, ilmu pengetahuan yang bermanfaat dan keterampilan yang mampu 
bersaing di era globalisasi saat ini. 

Penilaian hasil belajar dalam suatu pembelajaran di sekolah sangatlah penting, karena 
keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut. Hasil belajar 
merupakan perubahan kognitif, afektif dan psikomotorik dari sebuah proses yang telah dilakukan 
oleh seseorang selama kurun waktu tertentu.  

Mata pelajaran matematika merupakan pelajaran yang dianggap sebagai pelajaran yang sulit 
oleh peserta didik. Hasil belajar matematika di SD Negeri 112224 Kotapinang masih sangat 
bervariasi. Hal ini karena ketika diberi ulangan atau ujian tidak semua siswa dapat memperoleh 
nilai di atas KKM (tanpa adanya remedial). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut sangat bervariasi antara lain 
yaitu faktor individu peserta didik, guru, media, alat dan model pembelajaran. Seorang pendidik 
selayaknya harus memahami model-model pembelajaran yang ada. Dengan harapan ketika 
seorang pendidik akan menyampaikan materi maka ia dapat menggunakan model yang sesuai, 
sehingga peserta didik mampu memahami dan ketika diberi assessment maka ia akan 
memperoleh nilai yang tinggi.  

Menurut Siregar & Nara (2018) “Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang 
didalamnya terdapat berbagai aspek”. Aspek-aspek tersebut adalah: (a) bertambahnya jumlah 
pengetahuan. (b) adanya kemampuan mengingat dan mereproduksi. (c) adanya penerapan 
pengetahuan. (d) menyimpulkan makna”. 

Menurut Syafaruddin, Supiono & Burhanuddin (2019) “Hasil belajar adalah gambaran 
kemampuan siswa yang diperoleh dari konsekuensi penilaian proses belajar siswa suatu capaian 
yang telah diraih seseorang, bagaimana keadaannya dan didapatkannya dengan usaha terlebih 
dahulu”. Menurut Susanto (2016), “Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada 
diri sendiri, baik yang menyangkut aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai hasil dari 
kegiatan belajar”. Dan menurut Hartono A, B (2018) “Hasil belajar matematika adalah sesuatu 
yang telah dicapai dalam belajar matematika, yang dapat memberikan perubahan pada diri 
seseorang berupa penguasaan dan kecakapan baru dari belum mengerti dan memahami tentang 
matematika menjadi mengerti dan memahami, yang ditunjukkan dengan hasil berupa nilai tes 
matematika”.  

Selain hasil belajar salah satu kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki dan 
dikembangkan siswa adalah berpikir kritis. Proses pembelajaran matematika di kelas seharusnya 
mengajak siswa aktif dan terlibat langsung, sehingga siswa dapat memahami konsep matematika 
dengan baik. Dalam pembelajaran matematika siswa sebaiknya dihadapkan pada masalah dan 
realita yang dialaminya dalam kehidupan sehari hari, sehingga siswa dapat menyelesaikan 
masalah tersebut. Dengan hal yang demikian diharapkan siswa dapat berpikir kritis. Semakin 
sering siswa dihadapkan dengan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari hari, maka 
semakin sering pula siswa melakukan proses berpikir kritis.  

Proses berpikir kritis merupakan suatu kemampuan manusia yang relatif, sehingga 
menyentuh hampir setiap aktivitas berpikir yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir 
kritis sangat penting bagi setiap orang untuk menyikapi berbagai permasalahan-permasalahan 
dalam kehidupan yang tak bisa dihindari. Dengan berpikir kritis seorang mampu mengatur, 
menyesuaikan, mengubah, dan memperbaiki pola pikirnya, sehingga dapat mengambil keputusan 
untuk bertindak lebih cepat.  

Glaser (dalam Fisher, 2009) menyatakan bahwa “Berpikir kritis sebagai (1)suatu sikap mau 
berpikir secara mendalam tentang masalah maupun hal-hal yang berada dalam jangkauan 
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pengalaman seseorang; (2) pengetahuan tersebut berupa metode-metode pemeriksaan dan 
penalaran yang logis; dan (3) adanya keterampilan untuk menerapkan metede-metode tersebut”. 

Menurut Ennin (dalam Maulana, 2017) “Berpikir kritis adalah berpikir secara logis atau 
reflektif dengan menekankan pembuat keputusan tentang apa yang akan dilakukan”. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, siswa masih diberikan soal-soal yang 
berupa soal lots (low order thingking skills) yaitu berupa soal-soal tertutup.hal ini ditandai dengan 
(1) soal yang diberikan hanya memerlukan satu jawaban saja (2) soal tidak menyajikan 
stimulus/ransangan terlebih dahulu.  Berdasarkan masalah tersebut maka akan diterapkan model 
pembelajaran CTL di kelas VA dan model konvensional di kelas VB.  

Shoimin (2018) menjelaskan bahwa: “CTL adalah model pembelajaran yang mengajak siswa 
dalam proses keterlibatan secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
mengaitkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.” 

Menurut Hull’s dan Sounders (dalam Susanto, 2016) “CTL adalah pembelajaran kontekstual 
yang menghendaki bahwa siswa menemukan hubungan penuh makna secara ide ide dengan 
penerapan praktis didalam konteks dunia nyata”.  Selanjutnya Nurhadi (dalam Susanto, 2016) 
menyatakan “CTL adalah suatu proses pembelajaran yang berlangsung dalam suatu kegiatan siswa 
yang mana siswa bekerja dan memahami dan guru tidak hanya menstranfer pengetahuannya 
kepada siswa tetapi lebih mementingkan pembelajarannya daripada hasil”. 

Menurut Lestari & Yudhanegara (2018) “adapun tahapan model pembelajaran CTL adalah 
(1) Grouping, Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang berbeda (2) Modeling, memusatkan 
perhatian siswa, memberi motivasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran (3) Questioning, 
melakukan eksplorasi, bimbingan, menuntun, mengarahkan, mengembangkan evaluasi, inkuiri 
dan generalisasi. (4)Learning community, melibatkan suatu kelompok social tertentu (learning 
community). Komunikasi belajar ini memegang peranan yang sangat penting dalam proses belajar 
karena di dalamnya terjadi suatu proses interaksi dimana seluruh siswa berpartisipasi aktif dalam 
belajar kelompok, mengerjakan soal, dan sharing pengetahuan serta pendapat (5) Inquiry, 
kegiatan mengidentifikasi, menginvestigasi, memberikan hipotesis, konjektur, generalisasi, dan 
penemuan. (6) Contructivism, Siswa membentuk pemahaman sendiri, membentuk konsep aturan, 
serta melakukan analisis dan sintesis. (7) Authentic Assessment, guru melakukan penilaian selama 
proses pembelajaran dan sesudah pembelajaran, melakukan penilaian setiap aktivitas siswa, dan 
penilaian portofolio (8) Reflection, Refleksi atas proses pembelajaran yang dilakukan”. 

Dengan adanya tahapan-tahapan model pembelajaran CTL tersebut diharapkan guru dapat 
melaksanakan pembelajaran secara sistematis. 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan begitu juga dengan model 
CTL. Menurut Hakiki, Menrisal dan Radyuli (2015) kelebihan model pembelajaran CTL adalah “(1) 
Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata Artinya siswa diharapkan dapat menangkap 
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, 
sebab dengan menghubungkan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi 
siswa materi itu akan berfungsi secara baik, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam 
erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. (2) Pembelajaran lebih produktif 
yaitu mampu menanamkan penguatan konsep kepada siswa karena model pembelajaran CTL 
menuntun siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri.. (3) Pembelajaran lebih tidak 
membosankan melainkan sangat menyenangkan serta membentuk sikap kerjasama yang baik 
antar siswa maupun kelompok”. 

Selain memiliki kelebihan model CTL juga memiliki kekurangan. Menurut Hakiki, Menrisal 
dan Radyuli (2015) “adapun kekurangan model pembelajaran CTL adalah (1) Guru lebih aktif 
dalam membimbing siswa. Karena dalam model pembelajaran CTL, guru tidak lagi berperan 
sebagai pusat informasi, melainkan mengelola kelas sebagai sebuah tim sehingga dapat bekerja 
sama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi siswa. (2) guru 
memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran 
sesuai dengan apa yang diterapkan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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menemukan ide/gagasan atau menerapkan sendiri ide-ide tersebut dan mengajak siswa yang lain 
agar dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar”. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Kasmawati, Latuconsina dan Abrar (2017) menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara kelas yang diajar dan tanpa diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran CTL. Perbedaan tersebut dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar yang diajar 
menggunakan model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) dan yang tidak diajar 
diperoleh nilai rata rata sebesar 83,6 dan 80,6. Kistian (2018) juga menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan pada ranah kognitif siswa antara model ppembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 
hasil belajar ranah kognitif. Begitu juga dengan penelitian Leksair (2017) menunjukkan bahwa 
melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), dapat membuat 
pembelajaran lebih aktiv dan konteks atau pembelajaran yang dekat dengan kehidupan nyata 
siswa juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V. 

Berdasarkan uraian tersebut maka adapun tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis 
perbedaan hasil belajar matematika siswa SD kelas V antara model pembelajaran CTL dengan 
model pembelajaran konvensional (2) menganalisis perbedaan hasil belajar matematika antara 
siswa SD kelas V antara yang berpikir ktritis tinggi dan berpikir kritis rendah (3) menganalisis 
pengaruh interaksi antara model pembelajaran CTL, model pembelajaran konvensional, dan 
berpikir kritis siswa SD kelas V terhadap hasil belajar matematika 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh Sekolah Dasar di kecamatan Kotapinang yaitu 36 Sekolah dengan 
jumlah siswa sebanyak 1907 (sync terakhir diakses pada tanggal 10 September 2019) sedangkan 
sampel adalah siswa kelas VA yang berjumlah 32 orang dan VB yang berjumlah 30 orang di SD 
Negeri 112224 Kotapinang. Karekteristik sampel bersifat sama. Yaitu tidak ada perbedaan antara 
kelas VA dan VB. Dalam arti tidak ada kelas unggulan dan semua kemampuan siswa sama. Anak 
ini dijadikan sampel penelitian mengingat di SDN ini ditemukan permasalahan-permasalahan 
seperti yang telah dipaparkan dalam latar belakang.  

Desain penelitian menggunakan penelitian kuasi eksprimen faktorial 2 x 2. Bentuk 
eksprimen yang digunakan adalah one-group pre-test post-test design yaitu dengan memberikan 
pre-test sebelum diberi perlakuan dan memberikan post-test setelah diberi perlakuan. Hasil 
perlakuan akan lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
Keterangan: 
A1 : Kelompok eksperimen kelas VA 
A2 : Kelompok kontrol kelas VB 
01 : Pretest kelompok eksperimen  
03 : Pretest kelompok kontrol 
02 : Postest kelompok eksperimen  
04 : Posttest kelompok kontrol 
B1 : Angket kelompok eksperimen 
B3 : Angket kelompok kontrol 
B2 : Angket kelompok eksperimen  
B4 : Angket kelompok kontrol 
 

Kelompok A1 B1 01                X1   B202 

Kelompok A2 B3 03    X2   B404 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perbedaan Hasil Belajar CTL dan Konvensional 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh bahwa hasil belajar 
matematika siswa SD kelas V model CTL lebih baik daripada model konvensional. Hal ini dapat 
terlihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen (model CTL) lebih tinggi daripada kelas control 
(model konvensional). Setelah diberikan tindakan pada kelas eksperimen dan kelas control 
selanjutnya diberikan post tes hasil belajar pada ke dua kelas tersebut. Maka adapun hasil belajar 
matematika siswa yang diperoleh sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas  Jumlah siswa  Rata-rata  Nilai max  Nilai min 

Eksperimen (Model CTL) 32 81,88 97 43 
Control (Model Konvensional) 30 73,11 93 37 

 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperimen (Model CTL) 

adalah sebesar 81,88 sedangkan pada kelas control (Mdel konvensional) adalah sebesar 73,11.   
Selain hal tersebut di atas dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji 

Mann-Whitney memberikan nilai Z=-1,993 dengan p-value = 0,046. Nilai p-value= Asymp.Sig. (2-
tailed) ; sehingga untuk uji satu sisi kita harus membagi menjadi  0,046/2 = 0,023. Karena nilai Sig. 
0,023 < α 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa SD kelas V yang menggunakan model pembelajaran CTL lebih baik daripada 
model pembelajaran konvensional.  Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Kasmawati, 
Latuconsina dan Abrar (2017) menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara kelas yang diajar 
dengan model CTL dan tanpa diajar dengan model CTL. Perbedaan ini dilihat dari nilai rata-rata 
hasil belajar yang diajar dengan model CTL dan yang tidak diajar dengan model CTL.  

 
Berpikir Kritis Siswa 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa pada kelas 
eksperimen (Model CTL) hasil belajar matematika lebih baik bagi siswa yang berpikir kritis tinggi 
daripada siswa yang berpikir kritis rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2 Berpikir Kritis Siswa 

Kelas  Jumlah siswa  Berpikir Kritis 
Tinggi   

Berpikir Kritis 
Rendah  

Eksperimen (Model CTL) 32 28  4 
Control (Model Konvensional) 30 19 11 

 
Dari tabel 2, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen (CTL) jumlah siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis tinggi adalah sebanyak 28 orang siswa atau sebesar 87,5% sedangkan 
jumlah siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah adalah sebanyak 4 orang siswa 
atau sebesar 12,5% . Dan pada kelas kontrol (Konvensional) jumlah siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis tinggi adalah sebanyak 19 orang siswa atau sebesar 63,3% sedangkan 
jumlah siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah adalah sebanyak 11 orang siswa 
atau sebesar 36,6%. Salah satu penyebab tingginya kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 
dengan menggunakan model CTL adalah siswa dituntut untuk berpikir kritis, mengaitkan 
pembelajaran saat ini dengan pembelajaran yang lalu, memberi ide-ide dan menanggapi pendapat-
pendapat dalam kelompok.   

 
Pengaruh Interaksi  

Pada hasil olahan data diperoleh juga hasil bahwa ada pengaruh interaksi antara Model 
pembelajaran CTL dan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika siswa. Yang mana hal ini 
berarti bahwa Model pembelajaran CTL dan berpikir kritis berpengaruh secara bersamaan 
terhadap hasil belajar.  Hal ini dapat dilihat pada plot berikut: 
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Gambar 1 Diagram Plot Pengaruh Interaksi Model Pembelajaran dan Berpikir Kritis 

 
Dalam pola interaksi tersebut juga dilihat bahwa rata-rata hasil belajar anak yang berpikir 

kritis tinggi lebih baik dengan menggunakan CTL sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang 
berpikir kritis rendah lebih baik menggunakan model konvensional. Hal ini juga ditunjukkan 
dalam penelitian Wakijo, Suprihatin (2016) yang menyatakan bahwa kedua kelas memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang berbeda secara signifikan. Kemampuan berpikir kritis siswa yang 
menggunakan model CTL lebih tinggi dari pada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) terhadap berpikir kritis siswa.  
 
SIMPULAN  

Adapun simpulan penelitian ini adalah (1)hasil belajar matematika siswa kelas V lebih baik 
menggunakan model pembelajaran CTL daripada model pembelajaran konvensional yaitu kelas 
dengan model pembelajaran CTL diperoleh hasil belajar sebesar 81,88 sedangkan di kelas model 
konvensional diperoleh hasil 73,11 (2)pembelajaran matematika dengan menggunakan Model 
CTL bagi siswa SD kelas V yang berpikir kritis tinggi menunjukkan hasil belajar yang lebih baik 
daripada dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yang mana siswa yang berpikir 
kritis tinggi dengan menggunakan model CTL memperoleh hasil belajar  sebesar 87,71 sedangkan 
hasil belajar siswa yang berpikir kritis tinggi dengan menggunakan model konvensional adalah 
sebesar 85,42 dan (3)model pembelajaran CTL dan berpikir kritis siswa SD kelas V memberikan 
pengaruh interaksi yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran CTL memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari berpikir kritis siswa SD kelas V di Kecamatan Kotapinang.  
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